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Abstrak 

Toleransi merupakan karakter penting yang harus dimiliki oleh setiap individu, 

termasuk anak usia dini. Menumbuhkan karakter toleransi pada anak usia dini dapat 

dilakukan dengan memilih proses pendidikan yang tepat, terutama bagi masyarakat 

yang tinggal di lingkungan sosial yang beragam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana menumbuhkan karakter toleransi pada anak usia dini yang 

hidup dalam lingkungan sosial multikultural. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggambar 

poin-poin diskusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karakter 

toleransi anak usia dini dilakukan dengan menerapkan pendidikan multikultural dalam 

proses pembelajaran di sekolah. 

Kata kunci: Pendidikan Multikultural; Karakter Toleransi; Anak Usia Dini. 

 

Pendahuluan 

Sistem pendidikan memegang 

peranan penting dalam membangun 

kualitas sumber daya manusia. Dengan 

menyediakan beragam pilihan 

pendidikan, individu dapat memilih 

jalur yang selaras dengan aspirasi dan 

tujuan mereka. Investasi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan 

sangat penting untuk menghasilkan 

lulusan yang kompeten dan dapat 

berkontribusi secara efektif kepada 

masyarakat dan memenuhi tuntutan 

lingkungan global. Karakteristik 

masyarakat Indonesia termasuk dalam 

kategori heterogen. Perbedaan terdiri 

terdiri dari keragaman suku, agama, 

ras, dan budaya yang berpotensi 

menimbulkan konflik. Konflik yang 

muncul dapat diminimalisir dengan 

mailto:monitashabrina@staimuhblora.ac.id
mailto:yeriutami@staimuhblora.ac.id
mailto:zuhadrifqi17@gmail.com


Jurnal Pendidikan Modern: Volume 9 Nomor 3 Tahun 2024 

140 
 

meningkatkan toleransi antar 

masyarakat. Kemampuan toleransi 

dapat dibentuk melalui proses 

penanaman karakter yang dapat 

diperoleh melalui penyelenggaraan 

pendidikan berbasis multikultural  

(Abduh et al., 2023; Abdullah et al., 

2023).  

Pendidikan berbasis 

multikultural merupakan salah satu 

cara untuk memberikan pendidikan 

yang lebih berkualitas, dengan 

mengedepankan pendidikan 

multikultural, diharapkan generasi 

muda lebih memahami keberagaman 

dan mampu menumbuhkan persatuan 

dan solidaritas nasional. Keragaman 

dalam pendidikan sangat penting untuk 

menumbuhkan masyarakat yang lebih 

inklusif dan harmonis.  Tindakan 

kolaboratif antara pemangku 

kepentingan, lembaga pendidikan, 

pemerintah, dan masyarakat secara 

keseluruhan untuk secara aktif 

mendukung pelaksanaan pendidikan 

multikultural demi terwujudnya tujuan-

tujuan tersebut (Fahrutdinova et al., 

2023; Gu &; Sok, 2023).  

Pendidikan multikultural 

diharapkan dapat meningkatkan rasa 

toleransi, rasa hormat, dan pemahaman 

yang lebih kuat tentang perbedaan. 

Sehingga dapat mengurangi konflik 

dan mendorong koeksistensi dalam 

keragaman. Selain itu, pendidikan 

multikultural juga dapat berkontribusi 

pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan mendorong 

keterbukaan pikiran di kalangan peserta 

didik termasuk pada tingkat pendidikan 

anak usia dini (Azeem Ashraf et al., 

2024; Haugset &; Finne, 2023; S. Sun 

et al., 2024). 

Anak usia dini adalah tahap usia 

di mana perkembangan kepribadian 

terjadi secara optimal. Karena masa 

kanak-kanak merupakan masa yang 

dikenal dengan masa keemasan, saat 

itulah pembentukan karakter sangat 

potensial diberikan kepada anak. Selain 

itu, anak usia dini juga merupakan fase 

kritis dalam perkembangan sosial dan 

emosional. Pada fase ini, anak-anak 

belajar berinteraksi dengan teman 

sebaya, mengenali aturan dan norma 

sosial, dan mengembangkan 

keterampilan empati dan empati. Oleh 

karena itu, penting untuk memberikan 

perhatian dan edukasi yang tepat pada 

anak usia dini agar pembentukan 

karakter dapat dilakukan secara optimal 

(Merjovaara et al., 2024; Y. Sun et al., 

2024). 

Pendidikan berbasis 

multikultural adalah pendekatan 

transformatif yang dapat membantu 

menciptakan masyarakat yang lebih 

harmonis dengan menumbuhkan 

toleransi, rasa hormat, pengertian, dan 

penghormatan terhadap perbedaan 

termasuk pendidikan anak usia dini 

yang bertujuan untuk mengurangi 

konflik dan menanamkan sejak dini 

pada masyarakat untuk hidup 

berdampingan secara damai di 

masyarakat. Melalui pendidikan 

multikultural, anak usia dini 

dihadapkan pada berbagai budaya dan 
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didorong untuk merangkul keragaman. 

Anak usia dini dituntut untuk 

membiasakan diri belajar menghargai 

dan menghargai sudut pandang yang 

berbeda, yang pada akhirnya membantu 

membangun bangsa yang lebih toleran 

(Fitriawati et al., 2024; Hasan et al., 

2018; S. Sun et al., 2024)  

Penyelenggaraan pendidikan 

multikultural dilaksanakan dengan 

tujuan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang memiliki 

karakteristik toleransi tinggi (Pangalila 

&; Mantiri, 2019). Salah satu langkah 

tersebut dilakukan pada jenjang 

pendidikan anak usia dini untuk ikut 

serta dalam memberikan pendidikan 

kepada peserta didiknya. Kebutuhan 

akan terciptanya generasi mendatang 

dengan memiliki sumber daya 

berkualitas yang mumpuni sangatlah 

besar. Tidak hanya dengan kecerdasan 

intelektual tetapi didukung oleh 

keseimbangan karakteristik (Maloloy-

On &; Arnado, 2023). 

Pendidikan multikultural pada 

anak usia dini diharapkan dapat 

menjadi landasan dan alternatif solusi 

dalam menghadapi isu-isu 

multikultural yang sangat sensitif 

terhadap konflik berdasarkan 

perbedaan sosial budaya. 

Penyelenggaraan pendidikan 

multikultural memiliki tujuan untuk 

mengintegrasikan masyarakat, dalam 

menanamkan toleransi terhadap 

keberagaman, dimana tujuan utamanya 

adalah mengurangi eksklusivitas satu 

kelompok (Caro &; Schulz, 2012). 

Berdasarkan penjelasannya, peneliti 

ingin mengkaji bagaimana proses 

peningkatan karakter toleransi pada 

anak usia dini melalui pendidikan 

berbasis multikultural (Garcia-Peinado, 

2024; Haswani et al., 2023). 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian seperti perilaku, persepsi, 

dan masalah tentang manusia yang 

diteliti. Penelitian ini menghasilkan 

data deskriptif berupa tulisan yang 

diperoleh dari pengumpulan data yang 

dilakukan.  

Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data terdiri dari tiga 

cara, yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumen. Wawancara dilakukan secara 

semi terstruktur dengan guru 

pendidikan anak usia dini. Selanjutnya, 

observasi dilakukan untuk mengetahui 

proses pembelajaran dan dokumen 

pendukung pendidikan multikultural di 

sekolah.  

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan reduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan 

atau verifikasi dengan membuat poin-

poin diskusi. Ada empat poin besar 

yang muncul yaitu, a) pendidikan 

multikultural dalam meningkatkan 

karakter toleransi, b) faktor pendukung, 

c) faktor penghambat.  
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Hasil dan Pembahasan 

Tumbuh dan berkembang 

dalam lingkungan multikultural 

menuntut masyarakat untuk memiliki 

toleransi yang tinggi. Karakter toleransi 

dapat ditanamkan sedini mungkin yang 

dapat ditingkatkan melalui pendidikan 

berbasis multikultural yang didapatkan 

anak usia dini di sekolah. Berikut 

beberapa poin pembahasan tentang 

implementasi pendidikan multikultural 

dalam meningkatkan karakter toleransi 

pada anak usia dini: 

Pendidikan Multikultural dalam 

Meningkatkan Karakter Toleransi 

Lembaga PAUD menjadikan 

pendidikan multikultural sebagai salah 

satu fokus utama dalam melaksanakan 

pendidikan. Pendidikan berbasis 

multikultural adalah proses 

pengembangan seluruh potensi 

manusia yang menghargai 

multikultural dan heterogenitas sebagai 

konsekuensi dari keragaman budaya, 

suku, etnis, dan aliran masyarakat 

Indonesia merupakan masyarakat 

majemuk, terdiri dari berbagai suku 

bangsa, menganut agama dan 

kepercayaan yang berbeda, serta 

memiliki bahasa dan pola sosial budaya 

yang berbeda antara satu dengan yang 

lainnya (Maloloy-On & Arnado,  2023; 

Simpson et al., 2024). 

Fokus pelaksanaan proses 

pembelajaran berbasis out-of-the-art 

education di PAUD adalah sebagai 

representasi lingkungan multikultural. 

Keberagaman yang ada di lingkungan 

sosial budaya ini berpotensi 

menimbulkan gesekan jika tidak 

didukung oleh pemahaman terkait 

multikultural. Dalam ranah pendidikan 

anak usia dini, diharapkan mampu 

menanamkan karakter toleransi pada 

anak sejak dini untuk menjaga 

harmonisasi dalam keberagaman 

(Hilander, 2023; Romanvican et al., 

2020)  

Lembaga Pendidikan Anak 

Usia Dini berharap mampu membentuk 

anak usia dini yang memiliki 

pemahaman tentang karakter toleransi 

terhadap perbedaan lingkungan sosial 

budaya (Pangalila &; Mantiri, 2019). 

Penanaman nilai-nilai toleransi dimulai 

dari awal siswa memasuki lingkungan 

sekolah, yaitu dengan mengenalkan 

siswa satu sama lain dan memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang 

keberagaman yang ada di kalangan 

siswa (Bergan et al., 2023; Meiza, 

2023). 

Guru sebagai tokoh yang 

memiliki peran utama dalam 

penyelenggaraan pendidikan berbasis 

multikultural telah dibekali dengan 

wawasan pendidikan berbasis 

multikultural yang kemudian akan 

menjadi dasar pengembangan karakter 

toleransi anak usia dini yang dalam hal 

ini sebagai siswa harus siap 

menghadapi kehidupan yang beragam 

di masyarakat (Supriatna et al., 2019) 

(Kane et al.,  2016) . Kualitas pendidik 

menjadi ujung tombak dalam menjamin 

kualitas pendidikan berbasis 

multikultural yang diselenggarakan 
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oleh lembaga PAUD (Azeem Ashraf et 

al., 2024; Maulidiah et al., 2023). 

Pendidikan multikultural 

sebagai fokus utama penyelenggaraan 

pendidikan di lembaga PAUD selalu 

disisipkan dalam setiap kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Pembelajaran 

pada jenjang pendidikan anak usia dini 

erat kaitannya dengan stimulasi 

perkembangan anak, dalam hal ini 

stimulasi perkembangan sosial-

emosional yang meliputi stimulasi 

perkembangan karakter toleransi anak 

(Wu et al., 2023). 

Faktor Pendukung 

Keberlangsungan 

penyelenggaraan pendidikan 

multikultural pada Pendidikan Anak 

Usia Dini sangat didukung oleh kondisi 

sosial masyarakat multikultural. 

Keberagaman yang ada membuat 

jalannya pendidikan berbasis 

multikultural terfasilitasi dengan baik. 

Faktor pendukung lainnya adalah 

kualitas sumber daya manusia yang 

mayoritas sudah memahami konsep 

pendidikan multikultural yang 

bertujuan untuk membangun karakter 

toleransi pada anak sejak dini (Haugset 

&; Finne, 2023; Sands-O'Connor, 

2023)  

Faktor Penghambat 

Pelaksanaan pendidikan 

multikultural pada jenjang PAUD  

disesuaikan dengan visi dan misi 

lembaga. Dalam proses 

berlangsungnya pelaksanaan 

pendidikan pluaralitas di lembaga 

PAUD  ini mengalami beberapa faktor 

penghambat. Hambatan yang ditemui 

dalam proses berjalannya pendidikan 

multikultural ini tentu tidak terlepas 

dari proses pembelajaran di sekolah. 

Faktor penghambat yang seringkali 

ditemui yakni ada segelintir peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi dengan banyak orang 

termasuk teman sebayanya (Lee et al., 

2023).  

Kendala lain yang ditemui 

sebagai faktor penghambat yaitu 

keterbatasan sarana dan prasarana di 

lembaga PAUD yang dimana hal 

tersebut membuat pendidik tidak dapat 

sepeuhnya dalam melaksanakan 

pembelajaran terutama dalam 

pembuatan media. Faktor penghambat 

lainnya yakni keterbatasan dana di 

dalam lembaga yang membuat guru 

terbatas dalam membuat media dan 

juga melaksanakan kegiatan, terutama 

kegiatan pembelajaran yang dapat 

mendukung berjalannya pendidikan 

multikultural. Faktor penghambat 

eksternal yang paling berpengaruh pada 

berjalannya pendidikan multikultural di 

lembaga PAUD yaitu masih kurangnya 

pemahaman masyarakat sekitar 

terhadap multikultural atau 

keberagaman, karena masih banyak 

masyarakat yang meyakini bahwa 

kehidupan yang dijalani cukup dengan 

lingkungan yang homogen (Gu & Sok, 

2023). 

Kesimpulan 

 Peran pendidikan multikultural 

dinilai sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan karakter toleransi anak 
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usia dini di lembaga PAUD yang 

lingkungannya memiliki kondisi sosial 

yang heterogen atau multikultural. 

Lingkungan yang heterogen menuntut 

masyarakatnya untuk bersikap toleran 

guna meminimalisir konflik dan 

menciptakan suasana sosial yang 

harmonis. 

Saran 

Pendidik anak usia dini sebaiknya lebih  

memperhatikan dan meningkatkan lagi  

stimulasi bagi perkembangan karakter 

toleransi pada anak usia dini agar  ke 

depannya anak dapat tumbuh  dan 

berkembang sebagai manusia yang 

dapat menghargai perbedaan di tengah-

tengah perbedaan banyak budaya.
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